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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Potensi bahaya yang ada di area produksi PT. Madina Kabupaten Gorontalo 

bermacam-macam, dari jenis potensi bahaya mekanis seperti kondisi lantai 

diarea kerja yang licin, barang berserakan disekitar area kerja, ruang gerak 

sempit pada mesin-mesin produksi, mesin/alat yang digunakan bersifat tajam,  

pengangkutan barang/material secara manual handling, dan penyimpanan 

barang/material yang overload. Potensi bahaya listrik seperti penggunaan 

mesin-mesin yang berarus listrik dan menggunakan colokan. Potensi bahaya 

fisik seperti kebisingan, kelembaban, dan intensitas pencahayaan yang tidak 

memenuhi NAB yang telah dipersyaratkan. Potensi bahaya kimia seperti 

penggunaan bahan kimia beracun yang dapat menimbulkan risiko bagi pekerja. 

2. Penilaian risiko pada setiap kegiatan di 12 bagian pekerjaan terdapat 5 risiko 

termasuk dalam kategori Very high, 4 risiko termasuk dalam kategori Priority 

3, dan 118 risiko termasuk dalam kategori Acceptable. 

3. Pengendalian risiko yang telah dilakukan oleh perusahaan berupa pengendalian 

dengan cara subtitusi penggunaan colokan listrik dan pengadaan APD bagi 

pekerja.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut ini: 

1. Bagi Institusi Akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk diadakannya penelitian selanjutnya. Hal ini 

dikarenakan kurangnya referensi indikator-indikator dalam penelitian ini. 

2. Bagai Peneliti Selanjutnya, perlu dilakukan kajian lebih lanjut pada indikator-

indikator yang berhubungan dengan risiko keselamatan dan kesehatan pekerja. 

3. Bagi Instansi PT. Madina Kabupaten Gorontalo, peneliti memberikan saran 

yaitu untuk dapat melakukan pengendalian risiko pada setiap bagian pekerjaan 

dengan memperhatikan aspek pada setiap bagian pekerjaan sehingga 

pengendalian yang dilakukan tepat sasaran untuk dapat mengurangi risiko 

keselamatan dan kesehatan pekerja. Juga bagi Pekerja area produksi PT. 

Madina Kabupaten Gorontalo, peneliti memberikan saran yaitu untuk dapat 

menggunakan alat pelindung diri yang sudah disediakan oleh pihak 

perusahaan, agar risiko keselamatan dan kesehetan kerja dapat berkurang. 
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